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yang baik, namun masih terdapat beberapa butir soal
yang tidak valid dan memiliki daya pembeda rendah.
Penelitian ini  memiliki implikasi penting bagi
peningkatan kualitas penilaian dalam pembelajaran
akuntansi. Hasil analisis dapat digunakan sebagai
dasar untuk merevisi butir soal yang kurang baik dan
mengembangkan instrumen penilaian yang lebih valid
dan reliabel. Dengan demikian, hasil penilaian dapat
menjadi cerminan yang lebih akurat dari kemampuan
siswa dan dapat digunakan sebagai umpan balik bagi
guru untuk memperbaiki proses pembelajaran.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan menjadi isu sentral dalam pengembangan sumber daya manusia.
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (3) dan (4) secara tegas mengamanatkan pemerintah
untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. Salah satu aspek penting dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas adalah evaluasi pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk
mengukur pencapaian belajar siswa, tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki
proses pembelajaran (Arikunto, 2014).

Instrumen penilaian merupakan alat utama dalam evaluasi pembelajaran. Kualitas
instrumen penilaian, khususnya soal ujian, sangat menentukan keakuratan hasil evaluasi. Soal yang
baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan memiliki
distraktor yang berfungsi (Purwanti, 2014). Untuk memastikan kualitas soal, perlu dilakukan
analisis butir soal. Analisis butir soal merupakan suatu proses untuk mengetahui karakteristik setiap
butir soal, seperti tingkat kesulitan, daya pembeda, dan reliabilitas (Sudijono, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis butir soal pilihan ganda pada mata pelajaran
Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah fase F kelas XII SMK melalui program komputer
ANATES. Pemilihan mata pelajaran ini didasarkan pada pentingnya akuntansi sektor publik dalam
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pengelolaan keuangan negara. Selain itu, penggunaan program komputer ANATES diharapkan
dapat mempermudah dan meningkatkan akurasi dalam menganalisis butir soal.

Penelitian sebelumnya oleh Siskandar (2016) menunjukkan bahwa efektivitas monitoring
dan evaluasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Kesalahan
dalam pelaksanaan penilaian dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas penilaian
pada mata pelajaran akuntansi, khususnya pada materi akuntansi lembaga/instansi pemerintah.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru, pengembang soal, dan
pembuat kebijakan pendidikan dalam menyusun instrumen penilaian yang lebih baik.

LANDASAN TEORI

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi tentang sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Proses ini tidak hanya sekadar mengukur hasil akhir, tetapi juga
menganalisis proses pembelajaran yang telah berlangsung. Evaluasi pembelajaran melibatkan dua
kegiatan utama, yaitu penilaian dan pengukuran. Penilaian berfokus pada penentuan tingkat
keberhasilan, sedangkan pengukuran melibatkan perbandingan dengan standar tertentu (Rezigalla
et al., 2020).

Analisis butir soal, sebagai bagian integral dari evaluasi, bertujuan untuk menilai kualitas
setiap butir soal yang digunakan dalam suatu tes. Melalui analisis ini, kita dapat mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh dari setiap butir
soal (Burud et al., 2019) sehingga diharapkan dapat diperoleh informasi yang berguna untuk
memperbaiki kualitas soal dan meningkatkan efektivitas pembelajaran akuntansi.. Untuk
mempermudah dan meningkatkan akurasi dalam analisis butir soal, program komputer seperti
ANATES dapat digunakan.

Dalam era digital, perkembangan teknologi telah memberikan kontribusi signifikan dalam
bidang pendidikan, termasuk dalam proses evaluasi pembelajaran. Salah satu alat yang semakin
populer digunakan adalah program komputer ANATES. ANATES mampu menganalisis data butir
soal secara otomatis dan memberikan informasi yang komprehensif mengenai kualitas soal (Basol,
2013). Dengan demikian, melalui evaluasi pembelajaran yang sistematis, analisis butir soal yang
cermat, dan penggunaan program komputer yang tepat, Kita dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial
eksploratori untuk menggabungkan kekuatan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dari hasil tes pilihan ganda, sedangkan
pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi hasil analisis
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di sebuah SMK di Surabaya dengan melibatkan 25 siswa kelas
XII jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan pertimbangan keterwakilan dari berbagai tingkat kemampuan akademik.

Instrumen penelitian utama adalah soal pilihan ganda pada mata pelajaran Akuntansi
Lembaga/Instansi Pemerintah fase F. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
mengakses soal ujian, lembar jawaban siswa, dan hasil analisis butir soal menggunakan program
ANATES versi 4.09. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan program ANATES
untuk mengukur validitas (relevansi soal dengan materi yang diajarkan), reliabilitas (konsistensi
hasil pengukuran), tingkat kesukaran (persentase siswa yang menjawab benar), daya pembeda
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(kemampuan soal membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah), dan efektivitas pengecoh
(kemampuan pilihan jawaban salah dalam mengalihkan perhatian siswa yang kurang memahami
materi) di setiap butir soal. Hasil analisis kuantitatif kemudian dideskripsikan dan diinterpretasikan
secara kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kualitas butir soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis menggunakan program ANATES, penelitian ini mengidentifikasi kualitas
butir soal pilihan ganda pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah kelas XII
SMK di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya validitas dan realibilitas.

Berdasarkan analisis menggunakan program ANATES, penelitian ini mengkaji kualitas butir
soal pilihan ganda pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah kelas XI11 SMK di
Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang dianalisis, hanya 6 butir
(40%) yang memiliki validitas signifikan, sementara sisanya tidak valid. Meskipun demikian, uji
reliabilitas menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,51, yang mengindikasikan bahwa
instrumen pengukuran secara keseluruhan cukup handal. Hasil ini menyiratkan bahwa meskipun
terdapat beberapa butir soal yang perlu diperbaiki dari segi validitas, secara umum tes ini dapat
mengukur konstruk yang sama secara konsisten.

1. Validitas

Analisis validitas butir soal pada mata pelajaran Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah Fase

F Kelas XII SMK menggunakan program ANATES menunjukkan hasil yang perlu

diperhatikan. Berdasarkan dari hasil analisis pada 15 butir soal, menujukkan hasil bahwa ada

6 butir soal (40%) yang dinyatakan valid (signifikan/sangat signifikan), sedangkan sisanya

sebanyak 9 butir soal (60%) dinyatakan tidak valid. Temuan ini mengindikasikan adanya

kesenjangan antara tujuan penilaian dengan butir soal yang digunakan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Sukardi (2008), validitas suatu tes menunjukkan seberapa jauh tes tersebut
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam konteks penelitian ini, hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar butir soal belum sepenuhnya mengukur kompetensi yang diharapkan
dalam pembelajaran akuntansi. Berikut ringkasan hasil validitas butir soal elemen Akuntansi
Lembaga/Instansi Pemerintah.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Validitas Butir Soal
Indeks Validitas No. Butir Soal | Jumlah | Presentase
Jika nilai indeks diatas atau | 3,8,11,12,14,15 6 40%
sama 0,40 maka soal
dinyatakan valid

Jika nilai indeks kurang dari | 1,2,4,5,6,7,9,10,13 9 60%
0<40 maka soal dinyatakan
tidak valid

Sumber : Analisis Data Pribadi, 2024

Butir soal yang memiliki korelasi tinggi dianggap sebagai soal yang lebih baik dibandingkan
dengan butir soal yang nilai korelasinya rendah. Dengan demikian soal yang memiliki korelasi
tinggi dianggap sebagai signifikan untuk digunakan pada tes berikutnya dan sebaliknya

2. Realibilitas
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas butir soal elemen Akuntansi Lembaga/Instansi
Pemerintah menggunakan program ANATES 4.09, diperoleh nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,51. Hasil koefisien yang diperoleh didasarkan pada kriteria yang ada pada table
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Tabel 2. Interpretasi Realibilitas

Besar Nilai r Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40- 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat Rendah

Sumber : Penelitian Arikanto, 2013

Mengacu pada kriteria interpretasi reliabilitas yang dikemukakan oleh Arikunto (2013), nilai
koefisien reliabilitas 0,51 termasuk dalam kategori "Cukup™. Hal ini mengindikasikan bahwa
butir soal yang digunakan dalam tes ini reliabel atau memiliki tingkat konsistensi dalam
mengukur kompetensi siswa, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan. pada beberapa
butir soal yang mungkin belum konsisten dalam mengukur konstruk yang sama.
3. Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran menunjukkan persentase siswa yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar. Suatu tes dikatakan baik jika butir-butir tesnya tidak terlalu sulit dan tidak
terlalu mudah (Arikunto, 2013). Hasil penafsiran tingkat kesukaran pada klasifikasi kesukaran
ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 3. Interprestasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Penelitian Arikunto, 2013

Analisis tingkat kesukaran butir soal Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah menggunakan
program ANATES 4.09 menunjukkan bahwa dari total 15 butir soal pilihan ganda yang
dianalisis, sebanyak 13 soal (86,7%) dikategorikan sebagai soal sedang dan 2 soal (13,3%)
dikategorikan sebagai soal sukar. Tidak ada soal yang dikategorikan sebagai soal mudah.
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar butir soal pada
penilaian ini memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa soal-
soal tersebut telah dirancang dengan baik untuk membedakan kemampuan siswa pada tingkat
yang sedang.
4. Daya Beda
Analisis daya pembeda dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat keefektifan butir soal
dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah (Sundayana 2018). Daya pembeda adalah kemampuan suatu
butir item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah (Sudijono 2012).
Tabel 4. Interprestasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
Negatif/Minus Tidak Layak
0,00 - 0,19 Jelek
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0,20-0,39 Cukup
0,4000,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

Sumber : Penelitian Arikunto, 2013

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah,
diperoleh informasi bahwa dari total 15 butir soal yang diujikan terdapat 8 butir soal (53,3%)
dalam kategori baik dan 1 butir soal (6,7%) dalam kategori sangat baik. Artinya, soal-soal
tersebut berhasil membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Namun,
masih terdapat 4 butir soal (26,7%) soal yang dikategorikan sebagai soal jelek dan 2 butir soal
(13,3%) soal yang dikategorikan cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa soal kurang
efektif dalam membedakan kemampuan siswa.

Tabel 5. Tabel Analisis Daya Pembeda

Katgori No. Butir Soal Jumlah Presentase
Tidak Layak - 0 0%
Jelek 4,6,7,9 4 26,70%
Cukup 1,8 2 13,30%
Baik 2,3,5,10,11,12,13,15 8 53,30%
Baik Sekali 14 1 6,70%

Sumber : Analisis Data Pribadi, 2024

5. Efektivitas Pengecoh
Distraksi dikatakan efektif apabila dipilih oleh 5% partisipan tes Sumarna (2012). Jika
pengalih perhatian dipilih secara merata, maka pengalih perhatian tersebut mungkin sangat
baik, tetapi jika pengalih perhatian dipilih secara tidak merata, maka kita harus memilih ulang
pengalih perhatian tersebut karena masih belum baik untuk digunakan hal ini perlu diperbaiki.
Tabel 6. Tabel Analisis Efektivitas Pengecoh

Jawaban yang Berfungsi Kriteria
4 opsi jawaban Sangat Baik
3 opsi jawaban Baik
2 opsi jawaban Cukup Baik
1 opsi jawaban Kurang Baik
Tidak ada opsi yang berfungsi Tidak Baik

Sumber : Penelitian Arikunto, 2013

Hasil analisis butir soal pilihan ganda elemen Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan dari segi efektifitas pengecoh. Dari total 15 butir
soal pilihan ganda yang diajukan, diperoleh distribusi 10 butir soal (66,66%) dikategorikan
sangat baik, 4 butir soal (26,66%) dikategorikan baik, dan 1 butir soal (6,66%) dikategorikan
cukup baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar opsi pengecoh pada soal-soal
tersebut telah berfungsi dengan baik dalam mengukur pemahaman peserta didik. Meskipun
masih terdapat soal yang dikategorikan cukup baik. Artinya, meskipun opsi pengecoh pada
soal-soal tersebut telah berfungsi, namun belum optimal dalam membedakan peserta didik
yang benar-benar menguasai materi dengan yang belum.
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Tabel 7. Tabel Analisi Efektivitas Pengecoh Soal

Kategori No. Butir Soal Jumlah Presentase
Sangat Baik 2,3,4,6,8,10,12,13,14,15 10 66,66%
Baik 15,79 4 26,66%
Cukup Baik 11 1 6,66%
Kurang Baik - 0 0%
Tidak Baik - 0 0%

Sumber : Analisis Data Pribadi, 2024

Evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik merupakan bagian penting
dalam sistem pendidikan, yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta
didik dalam memahami materi yang telah diajarkan. Evaluasi ini tidak hanya digunakan
sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa secara lebih objektif, tetapi juga sebagai alat
ukur keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi di kelas. Dalam pembahasan ini,
akan dilakukan analisis terhadap butir soal ujian pada elemen Akuntansi Lembaga/Instansi
Pemerintah, yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda. Analisis ini mencakup validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/distraktor, dengan
menggunakan Program Anates Versi 4.09.

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 butir soal, ditemukan bahwa 6 soal (40%) masuk
dalam kategori valid (signifikan/sangat signifikan), sedangkan 9 soal (60%) dinyatakan tidak
valid. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas soal dalam ujian ini belum memenuhi standar
validitas yang memadai. Oleh karena itu, soal-soal yang dinyatakan tidak valid perlu dilakukan
revisi dan perbaikan, baik dari segi penyusunan butir soal maupun cakupan materi yang
diujikan, agar bisa mencerminkan kompetensi yang diharapkan dari mata pelajaran Akuntansi
Lembaga/Instansi Pemerintah. Revisi dapat dilakukan dengan cara memperbaiki formulasi
soal, mengganti kata-kata yang kurang tepat, atau menghapus butir soal yang tidak relevan.
Selain itu, perlu dilakukan uji coba instrumen ulang untuk memastikan bahwa semua butir
soal telah valid.

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi butir soal dalam
mengukur kemampuan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,51. Berdasarkan kriteria interpretasi yang dikemukakan oleh
Arikunto (2013), nilai ini masuk dalam kategori "Cukup". Artinya, meskipun soal tersebut
memiliki tingkat konsistensi yang cukup, masih perlu dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan kestabilan hasil pengukuran dalam waktu yang berbeda atau dengan peserta
yang berbeda sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya dan konsisten dari waktu ke waktu.

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah soal-
soal yang diujikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang dianalisis,
sebanyak 13 soal (86,7%) masuk dalam kategori soal sedang, dan 2 soal (13,3%) dikategorikan
sebagai soal sukar. Ini berarti sebagian besar soal termasuk dalam kategori tingkat kesukaran
yang sedang, sehingga soal-soal ini masih dapat dikerjakan oleh sebagian besar peserta didik.
Meskipun demikian, soal yang sulit perlu direvisi agar proporsi soal mudah, sedang, dan sulit
lebih seimbang, sesuai dengan kemampuan peserta didik yang ada.

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan
antara peserta didik yang menguasai materi dengan yang tidak. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa 8 soal (53,3%) termasuk dalam kategori baik, dan 1 soal (6,7%) termasuk
kategori sangat baik, yang berarti soal-soal tersebut berhasil membedakan peserta didik yang
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memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal telah
dirancang dengan baik untuk mengukur kompetensi siswa.

Namun, hasil analisis juga menunjukkan adanya 4 butir soal (26,7%) yang
dikategorikan sebagai soal jelek dan 2 butir soal (13,3%) yang dikategorikan cukup. Butir soal
yang dikategorikan jelek dan cukup ini mengindikasikan bahwa soal-soal tersebut kurang
efektif dalam membedakan kemampuan siswa. Kemungkinan besar, soal-soal tersebut terlalu
mudah atau terlalu sulit sehingga tidak dapat membedakan antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dan rendah. Selain itu, faktor lain seperti ambiguitas dalam soal atau
kesalahan dalam penyusunan soal juga dapat mempengaruhi daya pembeda suatu soal. Soal-
soal yang memiliki daya pembeda rendah harus direvisi, baik dari segi konstruksinya maupun
kejelasan materi yang diujikan, agar lebih mampu membedakan tingkat pemahaman peserta
didik dengan lebih tepat.

Efektivitas pengecoh (distraktor) diukur dengan melihat distribusi pilihan jawaban
yang dipilih oleh peserta didik. Pengecoh dapat dikatakan efektif apabila pilihan jawaban
selain kunci jawaban dipilih oleh minimal 5% dari peserta ujian. Berdasarkan hasil analisis,
10 soal (66,66%) termasuk dalam kategori sangat baik, 4 soal (26,66%) termasuk kategori
baik, dan 1 soal (6,66%) termasuk kategori cukup baik. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
soal memiliki distraktor yang efektif, karena pilihan jawaban selain kunci jawaban dipilih oleh
sebagian besar peserta didik. Efektivitas pengecoh yang baik ini menunjukkan bahwa soal-
soal yang diajukan mampu menguji sejauh mana peserta didik dapat membedakan jawaban
yang benar dengan yang salah.Hasil analisis ini memberikan wawasan penting bagi
pengembangan instrumen penilaian di masa depan. Validitas dan reliabilitas adalah dua aspek
kunci yang harus diperhatikan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembelajaran. Perbaikan pada butir-soal yang tidak valid dan
kurang efektif sangat diperlukan agar hasil penilaian dapat mencerminkan kemampuan siswa
dengan lebih akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis butir soal mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, efektifitas pengecoh, maka perlu dilakukan beberapa upaya tindak lanjut untuk
meningkatkan kualitas soal-soal ujian tersebut. Butir soal yang masuk dalam kategori “sangat baik”
dan “baik” dipertahankan dan dapat digunakan sebagai bank soal untuk evaluasi selanjutnya. Soal-
soal yang masuk dalam kategori “cukup” dan “jelek” hendaknya diperbaiki dengan
mempertimbangkan aspek validitas, Tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh,
agar soal-soal tersebut memenuhi kriteria yang diinginkan. Sementara itu, soal-soal yang masuk
dalam kategori “tidak valid” atau “tidak layak” sebaiknya diganti dengan soal-soal baru yang lebih
representatif dan memenuhi kriteria penilaian yang sesuai.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menggambarkan tentang kualitas soal ujian dalam mata
pelajaran Akuntansi Lembaga/Instansi Pemerintah pada Sekolah Menengah Kejuruan yg diteliti.
Butir soal yang valid, reliabel, dan mempunyai daya pembeda yang baik bisa dijadikan acuan buat
ujian berikutnya, sementara soal-soal yang kurang baik wajib segera diperbaiki agar dapat
digunakan sebagai alat evaluasi yang efektif dalam mengukur kemampuan peserta didik.
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